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Sekapur Sirih

Adik-Adik yang pintar, apakah Adik-Adik suka memelihara ikan?
Apakah Adik-Adik punya kolam ikan di rumah? Kalau punya, ikan
jenis apa saja yang dipelihara?

Ternyata, memelihara ikan itu sangat mengasyikkan. Ikan juga
seperti manusia, harus diperhatikan dan disayang. Seperti ikan
gurami, kalau dipelihara dari kecil hingga besar, ia akan menjadi
jinak. Kalau sudah jinak, ia bisa dipegang, dibelai, bahkan disuapi
ketika makan. Asyik sekali, bukan?

Akan tetapi, tidak semua jenis ikan bisa disatukan di sebuah
kolam. Seperti ikan lele, tidak boleh dicampur dengan ikan nila,
gurami, atau yang lainnya. Adik-Adik ingin tahu alasannya? Ayo,
baca sampai tuntas buku Ada Monster di Kolam.

Selamat membacal!

Padang, Juli 2022
Joni Syahputra
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Sepulang dari piknik, ayah Dini mendapat ide.
Dia ingin membuat kolam juga.






Ayah, dibantu tukang, menggali tanah.
Mereka membuat sebuah kolam ikan.




Ayah membeli anak nila dan gurami.
Dini suka ikan berkumis.




Ayah melepaskan anak ikannya ke kolam.
Dini memasukkan ikannya ke botol.




Dini senang membantu Ayah.
Dia rajin memberi makan ikan.




Sudah lama tidak turun hujan.
Air di kolam kian menyusut.
Ayah segera menambabh air.




Ayah juga membuat pancuran dari pipa.
Ikan senang bermain dekat pancuran.




Ikan Ayah berenang kian kemari.
Ikan Dini sedih karena terkurung.







Beberapa bulan kemudian,

Ikan di kolam sudah mulai besar.
Akan tetapi, jumlahnya makin berkurang.




Ikan yang berwarna kuning,
hanya terlihat beberapa ekor saja.
Ke mana ikan yang lainnya?




Dini mulai bertanya-tanya.
Mengapa ikannya banyak berkurang?
| Ke..;gna,%{lkannya pergi?
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Apakah ikannya dimakan kucing?
Barangkali burung yang punya ulah?
Atau, lepas dari saluran pembuangan? /#



Dini mengelilingi kolam.

Dia tidak melihat kucing di sana.
Burung pun tidak ada yang hinggap.
Saluran pembuangan air juga tertutup.




Atau, ada orang yang mencurinya?
Dini masih terus menduga-duga.
Dia belum tahu jawaban pastinya. \




Dini segera memberi tahu Ayah.
Ayah juga merasa heran.
Mengapa ikan banyak berkurang?




Dini masih berdiri di pinggir kolam.

Segerombolan ikan lari kocar-kacir.

St e

Monster berkumis muncul dari dasar kolam.



Ada monster di kolam!

Dini berteriak keras.
Si monster sedang mengejar seekor ikan.
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Dini sudah tahu jawabannya.
Ikan lele ternyata bersifat kanibal.
Ia suka memakan ikan lainnya.
Walau sedih ikannya berkurang,
Dini sudah merasa lega.
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